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A. Pengertian Sanad

Yang dimaksud Sanad dalam ilmu hadits, adalah
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"Sanad adalah jalan menuju muatan hadits, vakni
rangkaian  periwayat yang meriwavatkan matan dari sumber
pertama" (Al-Khatib, 1975 : 32 ).

sementara ulama, ada vang menganggap sanad termasuk
sebagian dari agama.

a. Peranan sanad dalam memelihara hadits.
Hadits sebagai gumber hukum kedua syariat islam
sesudah Al-qur'an seperti dijelaskan diatas. Dengan
demikian berarti memelihara kemurnihn hadits merupakan

tugas vyang amat penting bagi umat islam. Salah satu dari

»

upava memelihara Kkemurnian hadits adalah penelitian
terhadap sanad, karena sanad dipandang sebagai agama. (

Muslim, t.th. : I : 14 - 16 ).
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Dalam kaitannva dengan hal tersebut para ulama
menggambarkan peranan sanad dalam periwayvatan hadits,

sebagai berikut

1. Muhammad bin Sirin menvatakan

"Sesungguhnva pengetahuan ( hadits ) ini adalah
agama, maka perhatikanalah dari siapa kamu mengambil
agama itu". ( Muslim, t. th. - I :8-9)

2. Abu Amr Al-awza'i, menyvatakan
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"Hilangnva pengetahuan ( hadits ) tidak akan terjadi,
terkecuali bila sanad hadits telah hilang".

3. Sufvan As-Tsawri, menvatakan
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"Sanad itu senjata bagi orang yang Dberiman, jika
tidak ada senjata bagi orang yang beriman, maka dengan
apa mereka mengahadapi peperangan".

4. Abdullah bin Al-Mubaralk, menvatakan :
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"o

sanad itu merupakan bagian dari agama dan sekiranya
sanad itu tidak ada, niscaya siapa saja dapat menvatakan
apa vang dikehendaki". ( Muslim, 1955 : 15 ).



5. Pernyataan lain, Abdullah bin Al-Mubarak :
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"Diantara kami dan kamu adalah sanad".
(Muslim, t.th. : T - 15).

Yang dimaksud pernyataan tersebut terakhir adalah
bahwa vyang memisah antara penerima riwavat vanag keidak
dapat dipereaya adalah sanad.

Dengan demikian nyatalah bahwa sanad memiliki perana
sangat penting dalam pemeliharaan periwavatan hadits.

TImam An-nawawi dalam memberi Komentar terhadap
pernyataan Ibnu Mubarak diatas, menvatakan bila sanad
berkualitas sahih, maka hadits itu dapat diterima,
sebaliknva bila sanad berkualitas tidak sahih, maka itu
harus ditinggalkan. Selanjutnyva dinyatakan bahwa hubungan
hadits dengan sanad bagaikan hubungan- antara binatang
dengan kakinya. ( An—nawawi, 1974 : 88 ).

Dencan perkembangan periwayatan hadits dikenal adanva
pembagian hadits, dilihat dari segl kualitas sanad dibagi
menjadi tiga bagian : vaitu Hadits Saﬁih, Hasan, Dha'if.

Dengan wuraian diatas, dapat difahami bahwa untuk
dapat mengkaji suatu hadits dengan baik, seseorang tidak
hanya dituntut untuk memahami matan hadits, melainkan juga
dituntut untuk memahami dengan baik sanad dan para

periwayatannya.



b. Dasar - dasar kesahihan hadits.

Sampai Abad ketiga bijrah dikalangan ulama hadits
belum dikenal adanva pembagian hadits seperti diuraikan
diatas, hanyva mereka memheri batasan-batasan tertentu
untuk hadits vyang dapat dipegangi dan tidak dapat
dipegangi. Baru pada perkembangan periwavatan berikutnva,
untuk kepentingan penelitian hadits, ulama hadits menyusun
kaidah dana ilmu hadits vang digunakan untuk mengadakan
pembagian hadits berdasarkan ‘kualitas sanad. YAng
diantaranva faedah vyang digunakan sebagai dasar penetapan
kesahihan sanad, vaitu syarat atau kriteria Kkesahihan

untuk suatu sanad, yang berkunalitas sahih.{ Ismail,1988 2

Sebagaimana diterangakan diatas,. kalangan ulama
Mutagoddimin tidak menetapkan secara tﬁ&és‘tentang batasan
hadits sahih, namun walaupun demikian, tiga ( As-svafi'i,
Al-Bukhari, Muslim ) telah menetapkan persyvaran hadits
sahih vyang oleh An-nawawi dipandanq sebagli Kketetapan
bersyaratan sanad dan matan hadits. ( An-nawawi, 1972:60 ).

Persyaratan vang diketengahkan kKetiga wulama itu
digunakan kalangan ulama Mutaahkhirin sebagai dasar dalam
menetapkan secara tegas pengertian hadits sahih. Dalam hal
ini Ibnu Saleh menetapkan pengertian hadits sahih sebagai

berikut :
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"Hadits sahih adalah hadits vang bersambung sanadnya,
diriwavatakan oleh orang vang adil dan dlahit, sorta
tidak terdapat ke janggalan cdan cacat . (A1~
Khotib,1975:304) .

Kedua definisi hadits sahih itn telah disepalkati oleh
Jjummbur  ulama mutaakhkhirin. Dengan demikian ditetapkan
adanva lima kaedah vang digunakan sebagai dasar menentukan
lkesahihan sanad hadits, sebagai berikut :

1. Sanad harus bersambundg.
2. Seluruh perowi ( periwaval hadits ) bersifat adil.
3. Seluruh perowi bersifat dlabit
4. Sanad terhindar dari svaz.
5. Sanad terhindar dari cacat { illat..).-
¢. Latar belakanag pegolitian sanad.
Tuiuvan pokok penelitian terhadap hadits, dalam ranagka

mengetahui kualitas hadits vang berkaitan dengan  mungkin
tidaknyva suatu  hadits digunakan untuk hujiah { dasar )
svariat  dislam. Untuk mengetahuvi kualitas  suatu  hadits,
perlu  penelitian  sanad  terseobut, disamping penelitian
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terhadap matannya. Oleh karena itu  penelitian  terhadap
sanad suatn hadits  mempunvai Fedudukan  vang sangat
penting.

Ada  beberapa faktor vang mendorong ulaoma  wmelakukan

penclitian terhadap sanad hadits, antara lain
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Hadits dipandang sebagal sumber ajaran islam. Danvak
avat-avat Al-qur'an yang menerangkan bahwa hadits
sebagail sumber ajaran islam, diantaranva adalah -

a. Surat Ali Imran,
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"Katakanlah o Ta'alilab Allah dan Rasul-Nya :
jika  kamu berpaling, makn sesungguhnva Allah  tidalk

/
menvalkai orang-orang kafir . ( Depag, 1988 - )

b. Surat An-Nisa', ayat 80
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"Barandg siapa yang monta'abg Rooul
esungguhnya  ia  telah menta'ati Allah
siapa  vyang hr>:§‘a Ling ( dari keta'atan itu ), 1ka
Fami tidak mengutusmy untuk men fadi ]
\ ,
/

r

n o pemelihara mereka
{ Depaa, 1988

c. Surat Al-ahzab ayvat 21 -
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'Uw<ewmﬂnhn"d telah ada pada ¢ diri ) Rasulullah
itu suri tauladan vang bailk bagimuy ( vaitu )  bagi
orandg vang  mengharap ({ rahmat ) Allah dan (
kedatangan ) hari kiamat dan dia banvak menvebut
Allah ". ( Depag, 1988 - 670 ).

d. SBurat Al-has Yr, ayat 7
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vang diberikan Rasul kepadamu maka

ah dia. Dan apa vanc
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Avat-avat tersebut jelas memberikan gambaran bahwa :

1. Bewmua perintah  dan  laranagan  Nabi wajib  dipatuhi

sebhagaiman  waijib  mematnhi perintah dan Iarangan

2. Taat Kepada Rasul merupakan bentuk salah satu hentuk
keta'atan kepada Allah.

J. Tingkah Tlaku Nabi merupakan Landadan  bagi orang
beliau, termaktul dalam hadits helian.

4. Patuh Kkepada Allah dengan mengikoti Al-qurtan  dan
patuh kepada Nabi dengan mengikuti sunnabh atan hadites

beliau ( Ismail, 1988 : 85 - 87 ).

B. Pengertian Rawi
Yang dimaksud dengan Rawi adalah orang VATl

kan dalam suatu  Kkitab apa-apa

menvampailkan atau  menulis
vang pernah didengar dan pernah diterima  dari seseorang
gurunya baik mengenai perkataan, perbuatan dan  tagrir
Rasulullah Saw. ( TIsmail, 1987 : 17 ).

Bentuk jama'nya ruwah dan perbuatannya menyampaikan

hadits tergsebut dinamakan Me-r: ( riwvavalb ) kan hadits.

( Rabman, 1991 : 14 ).
a. Rawi vang dapat diterimanva haditsnva.

Seorang Rawi yvang dapat diterima periwavatan



Dhabit, ( Rahman, 1991 : 97 ). Dengan demikianlah menurut

kesepakatan wulama ahli hadits, yvang dimaksud dengan adil
adalah islam dan Mukallaf. ( Ash-shiddieqy, 1976 : 32 ).

Dengan demikian tidaklah dapat diterima periwayatan
orang kafir, orang gila.

Dhabit artinya orang vang kuat ingatannvya, tidok
banyak lupanya, dan kebenarannya lebih banyak daripada
Kesalahannva. Kalau Seseorang mempunyai ingatannya yvyang
lebih kuat, sejak dari menerima sampai kepada menyampaikan
kepada orang lain dan ingatannya itu sanggup ‘dikeluarkan
kapan dan dimana saja dikehendaki, disebut orang vyang
dlabithu'shahadfi. Akan tetapi apa vyang disampaikan itu
berdasarkan pada buku catatannya, mak disebut orang yang
dlabithu’l-kitab. ( Rahman, 1991 : 32 ).

b. Macam-macam cela&’seorang rawi

Kecacatan scorang rawi dalam meriwayatkan hadits, ada
kalanya bisa menggugurkan keadilannya, sehingga haditsnya
harus ditolak. Seorang vang cacat adakalanva merusak
kedabitannya bila demikian, maka turunlah nilai hadits
vang ia riwvayatkannya, sehingga hadits vang diriwavatkan
harus di bekukan.

Sitat-sifat vyang menggugurkan keadilan sesecorang ada
lima :

1. Dusta vaitu orang yvang pernah berbuat dusta pada

sesuatu hadits (pernah membuat hadits maudlu')"

7
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Tertuduh dusta vaitu bahwa perowi itu, telah masvhur
berdusta dalam pembicaraan.

Fasiq vyaitu ia suka me Tanggar perintah agama  dalam
hal lain, bukan dalam hal i'tiqgad.

Jahalal vyaitu tidak dikenal pribadi, tidak terkenal
perowinya dijadikan dasar menolak hadits adalah
karena orang vyang tidak dikenal namanya dan
pribadinya, tentu tidak dikenal keadaannya, apakah ia
orang Kepercayaannya ataukah sebaliknya.

Bid'ah vaitu mempunyai i'tiqad yang menyalahi agama
(kitab dan sunnah) dengan tidak sengaja, lantaran
sesuatu keéamaran atau salah satu pehgertian, (ash-
shiddieqy, 1,1987:230-233) .

Sifat-sifat celah vang bisa merusak kedabitan,

sehingga turunlah nilai hadits periwayatannya adalah -

1.

4.

]

Terlalu lengah, banyak kesalahan dalam menerima
hadits.

Banyvak keliru artinya, banvak salah dalam memberikan
hadits kepada orang lain.

Menyvalahi orang Kkepercayaan dalam meriwayatkan
hadits.

Tidak baik hafalannya, banvak lupanya daripada
ingatnya dalam meriwayatkan hadits. (ash—ahiddieqy, I

235 - 236).
Beberapa istilah ulama’ dalam menilai rawi dalam

sanad.

18



Dalam menentukan kualitas sanad yang berkenan dengan
nilai rawinya, ulama’ hadits menetapkan beberapa istilah
dalam bentuk kata-kata yang menunjukkan sifat rawi segual
Kualitas keadilan dan kedobitannya, baik untuk ta'dil atau
tajrih vang dibuat bertingkat~tingkat. Dalam hal ini ibnu
hajar menetapkan adanyva enam tingkatan untuk ta'dil vaitu:

1. Untuk menun jukkan  kelebihan rawi dalam Kkeadilan
nya, digunakan kata-kata dalam bentuk seperti

L»41~J‘¢}%9? : orang yang palingtsigah

LWLiJ‘g:Pj' ¢! orang yang paling mantap hafa

VZJ\L$9LELﬁh~ lannya dan keadilannya

T, NIV INET

PO IIE (lidah dan hatinya)

Orang vyang paling tinggi Kkemantapan

\-3E9511§i : Ketsigah-annya melebihi tsiqgah
Y P EIN] lainnya.

2. Untuk memperkuat ke-sigah-an rawi dengan mengulang
sifat dari sifat vang menunjukkan keadilan dan ke-
siqah-an, baik dengan kata yang sama atau semakna,
seperti
u:~p3 Qlyd ¢ orang yang teguh dan teguh

?Cxi‘xéj ¢ orang vangtsigah dan tsiqah

'h‘$:7L$: : orang yang ahli dan ahli

H&tbx:J@i ¢ orang vang teguh dantsiqah
}£;ZU¥Lbka- * orang vang kuat hafalan dan ahli
()31QJQHL;D ! orang yang kuat ingatan dan

meyakinkan ilmunya.



3. Untuk menunjukkan nilai rawi Yang mengandung arti

kuat ingatannvya dengan suatuy kata, seperti

o ! orang vang teqguh

O ¢ orang yang meyakinkan ilmunya
H&d ¢ orang yang siqgah
.313La~ P orang vang kuat hafalannya
aﬁg? * orang yang ahli atau petah lidahnya.

4. Untuk menunjukkan adanya sifat adil dan dhadit,
tetapi tidak mengandung arti memiliki daya ingat yang
kuat, seperti :

;jwli: ! orang vang adil
tLﬁy:L; ! orang yang terpercéya'
4"&)"‘3‘3 I orang vang cacat

5. Untuk menunjukkan adanya sifat jujur tetapi tidak
mengandung arti dhabit, seperti :

CéJ“;LJ!Aaaﬁ : orang vang berpredikat jujur
uigkkab;gk;n ! orang yang baik haditsnya

LiyagiiéwA:n * orang yang bagus haditsnya

gifoqijgi)ti& ‘ orang yang haditsnya mendekati orang

tsiqgah.

6. Uhtuk menun jukkan sifat yYang mendekat i cacat, vaitu
kata-kata dengan tambahan atau dengan kata kata vyang
ditashgir ( mengecilkan arti ) atau Juga dikaitkan

bengharapan, seperti
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&‘sugkuﬁm insaallah jujur
A?L;pya\)ﬁ)‘ﬁ)ﬂ,é : orang vang diharap tidak cacat
ngﬂ\.%u :oorang vang sedikiti salih

-~

di:i:?~)~:>_(_ilaafgiﬁw i«!fl-s; :oorang yang diterima haditsnya
Seperti distilah untuk menta'dil, Juga Ibnu  lHajar
membagi adanya enam tingkatan untuk mentajrih, vaitu:

1. Menunjukkan adanya sifat cacat yang keterlaluan,
vaitu dengan menggunkan kata-kata dalam bentuk atau
ungkapan vang mengandung arti sama, seperti :
LydLJ!€§L0J7| : orang vang paling dusta

CHSJ\%Mléézzj; : orang yang paling bohong
\“5QLALV&LJ\ : orang vang paling Linggi
. EEJ{}ng kebohongannya

2. untuk menunjukkan adanya si fat vyang mengandung arti
tersangka dusta, seperti :

U)i\»(_b.wu&_g : orang vang tersangka bohong
EfbjiLafglqjl : orang vang tersangka dusta
)ﬁb_’d‘-({u_{; OGMse @ orang vang perlu diteliti

#isLJu¢$Kb Doorang yandg gugur ( riwayvaltnya )
‘-‘::‘:’-*:-é'-‘ t-,)—%lis OGY¥s  : orang vang telah hil ang haditsnya

Goadl o5 05

.o

orang vang ditinggal haditsnya

3. Untuk menunjukkan arti cacat, seperti

5)‘35;::3 : pembohong
61L¢L£§J> : pendusta
W .
N,: 5 : penipu
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4. Untuk menunjukkan sifat yang mengandung arti lemah
hafalannya, seperti :
L@,{YQ_‘/ S orang vang tak dapalt dibual hu j jah
~m43qx§adgké : orang vang tidak dikenal identitasnya
c;Plﬁﬂ)KLQQle ¢ orang vang KkKacau haditsnya

otBubiLé : orang yang banyak duga-duga

9. Untuk  menunjukkan sifat vang mengandung art i sangat
lemah, seperti :
‘lu,sg‘zijn : orang vang dilempar haditsnya
(osup GYs @ oorang yang lemah haditsnya
[ ‘ g ;
dLgxéiqygynbckg ¢ orang yang ditolak haditsnya
6. Untuk. menunjukkan adanya sifat yang mengandung arti
lemah, seperti
d;yoﬁngxLa . orang vang dilemahkan haditsnya
:“’dLl«’éiks orang yvang diperbincangkan
@lﬁ—fgw Gle orang vang disingkirvkan
0“ . .
L{LJ OMs orang vang lunak
~f A S ,
i#thJﬁﬁjmtlﬁ -oorang o yang tidak dapal diboal hujjah
L -~
“{}kﬂgtquL£L9 coorang yang tidak kuat riwayalnya

e

C. Pengertian Matan

Yang dimaksud Ma tan, adalah :

) N [P CR VSTV 0 [Pt N VO N 1S

Matan adalah perkataan dimana padanva terhenti
rangkaian sanad " ( As=-Suyuthi, t.th : 7 )

"



Dari segi bahasa, Matan berarti : Mairtafa'amin Al-

Ardi ( tanah vang meninggi ). Sedang menurut istilah :

o AV Om e L A sp il
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Suatu kalimat Loempat, berakhirnya sanad
( Suparta, 1993 : 37 )
secara  umum, matan dapat diartikan selain sesuatu
pembicaraan vang berasal atau tentang Nabi, juga berasal
atau tentang sahabat atau Tabi'in. ( Iswmail, 1978 : 21 )
1. Macam—-macam hadits berdasarkan statusnya
a. Hadits Marfu’

Hadits  Marfu' talah  hadits vyang disandarkan
kepada Nabl Saw, baik perkataan, perbuatan maupun
tagrir dan sebagainva. ( Ismail, 1987 : 160 )

Dari definisi tersebnt memungkinkan hadits
Muttasil, Mursal, mu'dal, dan muallaq menjadi Marfu'.

Karena hadits Maarfu' itu ada kalanya muttasil,

Mursal dan muallaq, maka tidak semvanya hadits Marfu'

itu sahih, Lergantung pada syarat-syarat lain.

. Hadits Mauquf

Hadils adalah berita yvyang hanya disandarkan
kepada sahabat saja, baik vang disandarkanitu boerupa
perkataan atau perbuuLan, dan  baik sanadnya itu

muttasil atau terputus. (. Rahman, 1977 : 196 )
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Pada prinsipnya hadits Mauquf 1itu termasuk
hadits lemah dan tidak dapat dijadikan Hujjah,
kecuali ada Qarinah yang menjadikannya dihukumi
Martu'.

Adapun gariinah-qarinah vyang dapat menjadikan
hadits mauquf dihukumi marfu' adalah:

1. Tabi'in vang meriwayatkannya menegaskan bahwa
hadits tersebut oleh sahabat dirafa'kan kepada
Rasul Saw.

2. Tafsiran sahabat yang berkenaan dengan sebab

Nuzul.

o
.

Sesuatu vang bersumber dari sahabat vang bukan
semata-mata hasi! ijtihad. (Rahman, 1974:138 ).
oo tadits Magtu!

Hadits  Maqgtu'’ italah hadits vya ng diriwayaltkan
dari tabi'in. Baik berupa perkataan, perbuatan serta
dimauquftkan padanya, baik sanadnya bersambung, maupun
tidak. ( Rahman, 1977 : 196 )

Hadits Magtu' termasuk hadits yang 1lemah dan

tidak dapat dijadikan hujjah (dasar hukum) .

Kriteria matan hadits vyang dapat diterima.
Balam  menetapkan matan suatu hadits, apakah i
dapat diterima atau harug ditolak haruslah didasarkan

pada suatu kriteria tertentu. Matan hadits yang dapat
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diterima haruslah memenuhi kriteria atau syarat-
syarat sebagail berikut :
a. Tidak bertentangan dengan ayat Al-Qu'ran.
b. Tidak bertentangan dengaan hadits Mutawatir.
¢. Tidak bertentangan dengan hadits vang lebih
sahih.
d. Tidak bertentangan dengan akal sehat.
. 'I'tdak bertentangan dengan I jmak.
( Ash Shiddieqy, T 1987 : 116 s
D. Ketetentuan Umum Dalam Penentuan Derajat Hadits.

Dalam penentuan derajat hadits para ulama ahli hadits
membagi derajat men jadi tiga macam, vaitu : sahih, hasan,
dan da'j.

1. Hadits Sahih.

Hadits Sahih adalah hadits vang sanadnya
bersambunq~sambung dari awal sampai akhir dan
diviwayatkan oleh orang-orang Sigqgah (adil dan sabit)
serta tidak ber-'illah dan tidak ada ke janggalan.
(Al-Khaltib, 1975 : 305)

a. Syvarat-syvarat Hadits Sahih.

Dengan memperhatikan definisi diatag , maka
hadits vang dikatakan sahih itu jika memenuhi syarat-
svarat sebagai berikut

1. Banadnya Muttasil
2. Rawi - rawil vang meriwayatkannya sahih

{( adil dan dabit )



3. Tidak ber-illah, vaitu suatu penvakit yandg

samar-samar yang dapat menodai Kesahihian suatu
hadilts. Seperti hadits mursal yang diriwavatkan
secara muttasil.

4. Tidak ada kojanqqéjan, artinya tidak ada
pertentangan dengan periwayalan orang vang
Lebih sahih.

Para ahli hadits telah sepakat menetapkan
persyaratan hadits sahih denga empatl syarat tersebut.
sementara  para ahli  usul dan ahli fikir tidak
mensyaratkan hadits sahih dengan svarat " tidak ber-
illah " dan " tidak janggal " (Rahman, 1987 : 100)

b. Macam-macam hadits sahih.

Hadits sahih itu ada dua macam, yaitu sahih Li
zatihi dan sahih Li gairih. Sahih Li =zatihi adalah
hadits sahih yang memenuhi syarat-syarat sebagaimana
diatas.

Hadits sahih Li gairih ialah Hadits vang tidak
nemiliki sifat magbul sempurna, vaitu rawi vang
meriwaya Lkannva <1<1;}’](1ll orang adil vang hafalannya
kurang sempurna. Akan tetapli hadits hasan 1i zatih (
hadits vang perawainva adil akan tetapi hafalannva
kuranyg sempurna ), jika kékurangan rawi tentang
hafalannya (kedabitannvya) dapat ditutupi dengan sanad
lain yang lebih dait rawinya, maka naiklah ia men jadi

hadits sahih Li gairih. ( rahman, 1987 : 101 )
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Hadits Hasan.

Hadits Hasan ialah huditﬂ Yang sanadnya mat tasil
dengan  diriwavatka oleh rawi-rawi yang adil, yang
Kedabitannya kurang dibanding dengan kedabitan rawi
sahih, tidak mengandung illah dan tidak ada
kejanggalan padanya. ( As-Shalih, 1977: 142 )

a. Macam-macam Hadits Hasan.

Sebagaimana hadits sahih, dibagi menjadi : sahih
lizatihi dan sahih 1i gairih, hadits Hasan juga
dibagi menjadi : Hasan 1i zatihi dan Hasan 11 gairih.
Hadits Hasan 1i zatih, sebagaiman telah diterangkan,

sekarang hadits hasan ligairih adalah :
"Hadits vyang sanadnya tidak sepi dari seorang

yang - mastur - tak nyata Keahliannya - bukan
pelupa yvang banyak salahnyva, tidak nampak adanya
sebab vang menjadikannya fasiq dan matan

haditsnya adalah baik berdasarkan periwayvatan
vang semisal dan semakna dari segi vang lain'.
(Rahman, 1987: 111 ).

b. K

chujjaban Hadils Hasan.
Jumhur ulama ahli hadits dan Jumhur ahli ijtihad
telah sepakat bahwa hadits sahih dan hadits hasan

adalah menjadi Hujjah ( dasar hukum ) Bahkan sebagian

Ulama, seperti Al-Hakim, Ibnu Hibban Ibnu Huzaimah

memasuklkan hadits hasan kedalam katagori hadits
sahih,  wallaupun diakuij derajatnya lebih  rendal. (

Ash Shiddieqy, I 1987 : 168 )
Hadits Da'if

Haditg Da'if adalah hadits vang tidak wmoemenuhi
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syarat-syarat sahih dan hasan. ( Ismail, 1987 : 183 )
Hadits Da'if apabila ditinjau dari segi sebab-

sebab keda'ifannya, maka dia dibagi menjadi 2 ( dua )

bagian.

Pertama : Yang menyebabkan keda'ifannya, adalah
karena terdapat perowi dalam sanadnya.

Kedua : Yang menyebabkan kKeda'ifannya, adalah

karena terdapat sésuatu Yang menyebabkan
dicacat perowinya.

Gugur perowi itu adakalanya dipermukaan sanad
dari jurusn perowi hadits, adakalanya sesudah
tabi'in, adakalanya lain dari itu.

Jika gugur itu dipermulaan sanad dari jurusan
Pentakkhrij, dinamai mu'allag, jika sesudah tabi'in,
dinamai Mursa. Jika bukan demikian, maka kalau dua
orang atau lebih dan beriring—iring; dinamai Mu'dlal.
Jika tidak beriring-iring dinamai Mungathi'. Kemudian
vang mungathi' itu kalau tidak terang atau
tersembunyi Keadaannya, dinamai Mudallas. ( Ash-

shiddieqy, I. 1987 : 220 - 221 )





